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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian berarti desain atau rancangan penelitian. Rancangan ini 

berisi rumusan tentang objek atau subjek yang akan diteliti, teknik-teknik pengumpulan 

data, prosedur pengumpulan data dan analisis data berkenaan dengan fokus masalah 

tertentu. Penelitian berarti suatu proses pengumpulan dan analisi data yang dilakukan 

secara sistematis dan logis untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu.25 

Noryamin Aini menjelaskan penelitian adalah sebuah proses kegiatan yang 

terencana dan sistematis, serta bertujuan untuk menjawab permasalahan, baik dalam 

bentuk penjagan (eksplorasi), pendeskripsian (Eksplinasi) satu fenomena atau pengujian 

(verifikasi) validitas sebuah teori. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa metode penelitian merupakan suatu 

cara yang ditempuh oleh peneliti secara tersusun dan sistematik dalam rangka 

menemukan suatu jawaban dari fenomena yang terjadi di lapangan. Dalam penelitian ini 

peneliti menempuh beberapa tahapan penelitian sehingga tercapai tujuan yang 

diharapkan. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Kualitatif ini sangat erat 

kaitannya dengan faktor-faktor kontekstual, jadi maksud sampling dalam hal ini adalah 

untuk menjaring sebanyak mungkin informasi dari berbagai macam sumber. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah informasi atau data 

yang disajikan berupa pernyataan atau teori. 

 
25 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Remaja Rpsakarya, 

2010, h. 5. 
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A. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Adapun lokasi penelitian ini bertempat di MIN 7 Aceh Barat yang beralamat di 

Desa Suak Timah Kecamatan Samatiga Kabupaten Aceh Barat. 

Sedangkan subjek penelitian merupakan sumber data dimana peneliti dapat 

memperoleh data yang diperlukan dalam rangka penelitian. Subjek penelitian adalah 

orang yang dapat memberikan informasi yang berkaitan dengan penelitian yang 

dilakukan.26 Yang menjadi subjek penelitian ini diambil dari jumlah populasi dan 

sampel.  

Populasi merupakan kelompok besar dalam lingkup wilayah tertentu yang terdiri 

dari orang-orang yang didalamnya atau dengan kata lain jumlah keseluruhan dari suatu 

wilayah tertentu. Sedangkan sampel merupakan kelompok kecil yang akan diteliti dan 

ditarik kesimpulan dari padanya.27 Menurut Suharsimi Arikunto “Populasi adalah 

keseluruhan objek penelitian, sedangkan sampel adalah cuplikan bagian atau wakil yang 

akan di teliti”.28 

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas 

VI MIN 7 Aceh Barat. Sedangkan sampelnya adalah 2 orang guru dan 3 orang siswa 

kelas VI MIN 7 Aceh Barat tersebut.  

B. Jenis Data yang Dibutuhkan 

Jenis data yang dibutuhkan merupakan penggolongan data yang diperoleh dari 

lapangan. Menurut Lutfand dikutip oleh Lexy J. Moleong, bahwa sumber data utama 

dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan.  

 
26 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, Jakarta: Rineka Ciptga, 2008, h. 130. 
27 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian…,h. 250. 
28 Suharsimi Arikunto,  Prosedur Penelitian, Jakarta: Rineka Cipta, 2006, h. 14. 
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Selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.29 Adapun jenis 

data yang dibutuhkan dalam pembahasan skripsi ini yaitu: 

a. Data primer merupakan data yang paling utama dalam sebuah penelitian, data 

tersebut diperoleh melalui wawancara. 

b. Data sekunder merupakan data pendukung yang diperoleh dari dokumentasi dan 

referensi-referensi yang mendukung penelitian ini. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data ialah cara yang ditempuh untuk mengumpulkan data 

yang dibutuhkan sehingga menjawab permasalahan dalam penelitian. Untuk 

mendapatkan data yang cukup dan sesuai dengan pokok permasalahan yang diteliti, 

maka penulis menggunakan beberapa teknik triangulasi, yaitu menggali kebenaran 

informasi dengan menggunakan berbagai sumber data dari hasil observasi, wawancara 

dan dokumentasi sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi yaitu pengamatan secara cermat terhadap objek yang diteliti. Metode 

observasi ini penulis gunakan untuk mengamati cara yang dilakukan guru untuk 

mencegah perilaku menyontek pada siswa kelas VI MIN 7 Aceh Barat. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal semacam percakapan yang 

bertujuan untuk memperoleh informasi.30 Wawancara dalam penelitian ini dilakukan 

 
29 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitati, Bandung: Remaja Rosdakarya, h. 112. 
30 S. Nasution, Metode Research, Jakarta: Bumi Aksara, 2006, h. 113. 
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dengan guru yang mengajar berjumlah 2 orang dan 3 orang siswa kelas VI MIN 7 Aceh 

Barat. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-

dokumen.31 Metode ini digunakan untuk memperoleh data berupa catatan, surat-surat 

dan dokumentasi lainnya yang berhubungan dengan penelitian.  

Peneliti menggunakan teknik dokumentasi dalam pengumpulan data ini untuk 

memperoleh sumber data penting seperti gambar umum lokasi, keadaan guru dan siswa, 

dan lain sebagainya. 

D. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif 

yaitu cara analisis yang cenderung menggunakan kata-kata untuk menjelaskan 

fenomena yang didapatkan.32 Metode deksriptif ini diartikan “sebagai prosedur 

pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan subjek/objek 

penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lainnya) pada saat sekarang 

berdasarkan dengan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya”.33 

 

 

 
31 Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, Jakarta: Bumi 

Aksara, 1996, h. 54. 
32 Drajad Suharjo, Metodologi penelitian Dan Penulisan Laoran Ilmiah, Yogyakarta: UII Press, 

2003, h. 12. 
33 Hadari Nawawi,  Metode Penelitian Bidang Sosial, Yogyakarta: Gadjah Mada Universigty 

Press, 2005, h. 63. 
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Untuk data observasi, wawancara, dan dokumentasi akan penulis analisa dengan 

menggunakan metode deskriptif kualitatif yang bertolak dari fakta-fakta yang kemudian 

menggunakan strategi untuk pencegahan perilaku menyonek pada siswa kelas VI MIN 7 

Aceh Barat. 

 

E. Pedoman Penelitian 

Dalam penelitian skripsi ini penulis berpedoman pada buku Panduan Penulisan 

Skripsi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Teungku Dirundeng Meulaboh 

Aceh Barat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


